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BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Al-Qur’an Hadis
· Bab / Topik	: Bab 3 – Hadis tentang Amal Saleh
· Sub Topik	: Menunjukkan Perilaku Amal Saleh
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah menghafal hadis amal saleh dan memahami secara global tiga jenis amal jariyah (sedekah, ilmu, doa anak saleh). Prasyarat: Memahami konsep dasar pahala dan niat karena Allah.
2. Minat: Siswa MI kelas VI menyukai tantangan praktis dan kegiatan sosial yang memberikan mereka peran (misal: menjadi "tutor sebaya" atau "relawan kebersihan"). Mereka tertarik pada media video pendek yang berisi aksi nyata anak-anak seumur mereka.
3. Latar Belakang: Sebagian besar berasal dari lingkungan yang terbiasa dengan budaya "gotong royong" dan "sedekah subuh". Miskonsepsi: Amal saleh sering dianggap hanya sumbangan uang besar, padahal senyum dan membantu teman adalah amal saleh.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Poster aksi amal saleh harian dan komik digital.
· Auditori: Diskusi kelompok dan menyimak kisah inspiratif.
· Kinestetik: Simulasi peran (role-play) melakukan kebaikan di lingkungan madrasah.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
"Memahami perilaku amal saleh sebagai bentuk Cinta Sesama Manusia, sehingga siswa merasakan bahwa setiap tindakan kecil yang membantu orang lain adalah cara mereka memeluk dunia dengan kasih sayang Allah. Amal saleh bukan sekadar kewajiban, melainkan ekspresi rasa cinta kita kepada teman, guru, dan orang tua agar mereka bahagia."
"Saat kita memberikan ilmu atau sedekah, kita sebenarnya sedang membangun jembatan hati. Kita ingin orang lain tumbuh lebih baik, dan itu adalah keindahan cinta yang sesungguhnya—cinta yang tidak ingin putus bahkan setelah kita tiada."


D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Klasifikasi amal saleh dalam kehidupan sehari-hari.
· Prosedural: Langkah-langkah konsisten dalam membiasakan amal jariyah.
· Metakognitif: Kesadaran bahwa "tindakanku hari ini adalah jejakku di masa depan".
2. Relevansi Nyata: Memberi makan kucing di kantin, mengajari teman materi matematika, atau merapikan alas kaki di depan masjid. Siswa perlu mempelajari ini agar memiliki "tabungan kebahagiaan" yang tidak akan pernah habis saldonya.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama: Mengubah pengetahuan menjadi pembiasaan. Scaffolding: Guru menyediakan "Jurnal Cinta" sebagai panduan harian.
4. Integrasi Nilai: Kepedulian, kedermawanan, kerendahan hati, dan ketulusan (ikhlas).

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Diwujudkan melalui pembiasaan niat ikhlas sebelum beramal. (Indikator: Memulai aktivitas dengan doa/basmalah).
· Kolaborasi: Bekerja sama merancang aksi sosial kelas. (Indikator: Berbagi tugas dalam kelompok tanpa membeda-bedakan).
· Kemandirian: Menginisiasi kebaikan tanpa perlu diawasi. (Indikator: Inisiatif membuang sampah yang terlihat).
· Komunikasi: Menyampaikan ajakan kebaikan dengan bahasa yang menyentuh. (Indikator: Menggunakan kalimat "Mari kita..." atau "Bolehkah saya bantu?").

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Hadis
	Peserta didik mampu mengimplementasikan nilai-nilai hadis tentang amal saleh dalam kehidupan sehari-hari untuk merespon tantangan sosial dengan dasar kejujuran dan kasih sayang.

	Akhlak
	Peserta didik menunjukkan perilaku dermawan dan kepedulian sosial sebagai cerminan pemahaman mendalam terhadap ajaran Rasulullah Saw.



Lafal Hadis:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: إِذَا مَاتَ الْإِنْسَانُ انْقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ إِلَّا مِنْ ثَلَاثَةٍ: إِلَّا مِنْ صَدَقَةٍ جَارِيَةٍ، أَوْ عِلْمٍ يُنْتَفَعُ بِهِ، أَوْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ ) رواه مسلم(

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Menuliskan narasi reflektif tentang pengalaman membantu orang lain.
· Pendidikan Pancasila: Menghubungkan amal saleh dengan sila ke-2 (Kemanusiaan yang adil dan beradab) dan budaya gotong royong.


C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui diskusi kelompok berbasis masalah, peserta didik dapat menganalisis bentuk perilaku amal saleh di sekolah sebagai wujud cinta sesama dengan tepat.
2. Melalui simulasi Role-Play, peserta didik dapat menunjukkan tindakan membantu sesama dengan bahasa yang santun dan penuh empati.
3. Melalui penyusunan Action Plan, peserta didik dapat merancang satu program amal jariyah sederhana di rumah dengan konsisten.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1: 1.1 Mengidentifikasi 3 tindakan konkret ilmu yang bermanfaat di kelas. 1.2 Membedakan sedekah biasa dengan sedekah jariyah.
· Tujuan 2: 2.1 Menampilkan ekspresi wajah yang ramah saat menolong. 2.2 Menggunakan kata-kata "ajaib" (tolong, maaf, terima kasih).

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menciptakan zona "Apresiasi Kebaikan" (setiap kebaikan kecil dicatat di pohon prestasi).
· Pembiasaan Infaq Jariyah: Menyiapkan kotak dana sosial kelas untuk membantu teman yang sakit.
· Budaya Salam dan Sapa: Guru menyambut siswa di depan gerbang sebagai teladan amal saleh (sedekah senyum).

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Konteks "Mading Ilmu": Siswa membuat tulisan edukasi kesehatan di mading sekolah agar dibaca orang banyak (Ilmu bermanfaat).
2. Konteks "Kursi Masjid": Wakaf kursi untuk lansia di masjid sekitar madrasah (Sedekah jariyah).

G. KERANGKA PEMBELAJARAN (DEEP LEARNING)
1. Model: Project-Based Learning (PjBL) atau PBL singkat.
2. Strategi Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan pilihan video, komik, atau teks berita tentang amal saleh.
· Produk: Siswa boleh mengumpulkan tugas berupa poster aksi, rekaman suara ajakan, atau tulisan buku harian.
3. Pilar Deep Learning (KBC):
· Mindful: Merasakan ketenangan saat membantu orang lain.
· Meaningful: Memahami bahwa setetes air untuk teman yang haus adalah pahala yang mengalir.
· Joyful: Game "Misi Rahasia Kebaikan" (berbuat baik tanpa diketahui).




H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	YouTube Shorts
	Apersepsi
	Pembukaan
	Video aksi sosial anak sekolah

	Canva/PPT
	Paparan Materi
	Inti
	Infografis "Jejak Jariyah"

	Menti/Padlet
	Refleksi Digital
	Penutup
	Menuliskan janji amal saleh



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (10 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (3 menit):
· Posisi duduk tegak, tangan rileks. Guru: "Anak-anak, mari kita rasakan detak jantung kita. Setiap detaknya adalah cinta Allah. Tarik napas, rasakan kedamaian. Buang napas, lepaskan rasa lelah." Doa pembuka dipimpin dengan lembut.
2. Check-in Emosional (2 menit):
· Guru: "Jika kebaikan itu warna, hari ini perasaanmu warna apa? Mengapa?" (Sharing circle singkat).
3. Apersepsi Bermakna (3 menit):
· Menampilkan gambar seorang kakek tua yang menanam pohon meski dia tahu tidak akan sempat memakan buahnya.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Mengapa kakek itu tetap menanam padahal dia tidak akan mencicipi buahnya?"
2. "Apa hubungannya dengan hadis yang kita hafal kemarin?"
3. "Jika kamu menolong teman hari ini, apakah rasa bahagianya hanya bertahan hari ini saja?"
4. Orientasi (2 menit):
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: "Hari ini kita bukan hanya belajar teori, tapi kita akan belajar menjadi 'Pahlawan Kebaikan'."

KEGIATAN INTI (45 Menit)
· Langkah 1: Eksplorasi Kasus (10 menit)
· Siswa menonton video pendek tentang konflik kecil di kelas (misal: pensil teman patah). Guru memfasilitasi diskusi: "Bagaimana cinta sesama harus ditunjukkan di sini?"
· Langkah 2: Kelompok "Agen Perubahan" (15 menit)
· Siswa dibagi menjadi 3 kelompok (Diferensiasi):
· Kelompok Visual: Menggambar "Peta Kebaikan" di sekolah.
· Kelompok Auditori: Membuat skenario dialog membantu guru.
· Kelompok Kinestetik: Simulasi membersihkan tempat wudhu atau merapikan perpustakaan.
· Langkah 3: Simulasi & Umpan Balik (20 menit)
· Setiap kelompok menampilkan aksi/hasilnya. Guru memberikan apresiasi verbal: "Bapak sangat tersentuh melihat cara kalian berbicara tadi, itu sangat menyejukkan hati."
· Mindful Moment: Di tengah aktivitas, guru meminta jeda 30 detik untuk bersyukur atas kemampuan tangan yang bisa membantu.

KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
1. Refleksi Mendalam (5 menit):
· "Apa yang kamu rasakan di hatimu saat melakukan simulasi menolong tadi?"
· "Amal saleh mana yang paling sulit dilakukan? Bagaimana cara cintamu mengalahkannya?"
· "Besok, jejak cinta apa yang ingin kamu tinggalkan di kelas ini?"
2. Kesimpulan Kolaboratif (3 menit):
· Siswa merumuskan: "Amal saleh adalah cara kita menyapa masa depan dengan cinta."
3. Asesmen Formatif (3 menit):
· Exit Ticket: Siswa menuliskan satu janji amal saleh untuk hari esok di selembar kertas kecil.
4. Tindak Lanjut (2 menit):
· Tugas: Lakukan satu kebaikan untuk orang tua di rumah tanpa diminta. Laporkan perasaannya di pertemuan berikutnya.
5. Penutup Spiritual (2 menit):
· Berdoa dengan penuh kesadaran. Bersalaman dengan guru dan teman (budaya muwashofah) dengan penuh keramahan.
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